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BAB VII
KESIMPULAN

Menurut sejarahnya Tabot Pertama kali dibawa ke Indonesia oleh orang-

orang muslim India. Orang-orang india ini sengaja didatangkan oleh Inggris

pada abad ke XVII sebagai serdadu dan pekerja untuk membangun benteng

Malborough di Bengkulu. Di samping itu bangsa asing datang ke Bengkulu

seperti Portugis, Inggris, Belanda, Tionghoa dan India. Bangsa India yang

dibawa Inggris berasal dari Benggali dan mereka menganut Agama Islam dari

sekte Syi’ah. Selanjutnya budaya Tabot itu dibawa ke daerah-daerah yang

disinggahi dari Jazirah Arab seiring dengan masa penyebaran agama Islam ke

berbagai penjuru dunia. Budaya Tabot terus masuk ke Punjab (India) lalu dari

India budaya Tabot dibawa ke Bengkulu. Sebelum tiba di Bengkulu, orang

india tersebut sudah menetap di Aceh, namun karena tidak memperoleh respon

yang memadai, mereka meninggalkan Aceh dan mendarat di Bengkulu tahun

756 atau 757 H (1336 M). Jadi yang membawa budaya Tabot di Bengkulu ini

adalah orang India dari punjab dan asal muasalnya upacara Tabot ini dari

Jazirah Arab.

Syekh Burhanuddin Ulakan memperkenalkan tradisi Tabot ( perayaan

asyura) dan basapa (berjalan) dipesisir barat sumatra abad ke-17. Upacara

Tabot yang ada di Bengkulu mengandung dua aspek ritual dan non-ritual.

Aspek ritual hanya boleh dilakukan oleh Keluarga Tabot dan dipimpin oleh

dukun Tabot atau orang kepercayaan saja yang memiliki ketentuan khusus dan

norma-norma yang harus ditaati. Ritual tabot di Bengkulu dikelompokkan
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dalam dua jenis. Pertama, Tabot sebagai ritus yang berarti merupakan

keseluruhan rangkaian kegiatan ritual yang dilaksanakan mulai malam tanggal

1-10 Muharram. Sebagai ritus, ritual Tabot dipimpin oleh seorang anggota

keluarga Tabot yang menguasai secara detail ritual ini dan yang dianggap

memiliki kemampuan spiritual untuk melaksanakan ritual tersebut. Kedua,

Tabot lebih bersifat fisik. Tabot dalam pengertian ini dipahami sebagai suatu

ornamen berbentuk candi atau rumah yang mempunyai satu atau lebih puncak

dengan ukuran yang berbeda-beda dibuat dari bahan-bahan tertentu dan

dikhususkan untuk ritual Tabot.

Prosesi ritual dikelompokkan menjadi sembilan macam kegiatan yang

berlagsung mulai hari terakhir Dzulhijah sampai dengan topklimaks tanggal 10

Muharram, dan berakhir pada tanggal 13 Muharram setiap tahun. Untuk

melaksanakan upacara tabot, ada beberapa peralatan yang harus dipersiapkan,

diantaranya: Pertama, pembuatan Tabot yaitu kelengkapan alat membuat

Tabot. Kedua, Kenduri dan sesaji. Dalam acara – acara yang memiliki aspek

ritual, maka ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi yaitu adanya

semacam sesajen yang sama dan ada yang berbeda antara satu acara dengan

acara lainnya. Ketiga, Perlengkapan musik Tabot yaitu alat-alat yang bisanya

digunakan dalam upacara tabot adalah dol dan tessa. Dol terbuat dari kayu

yang tengahnya dilubangi dan kemudian ditutup dengan menggunakan kulit

lembudan kemudian ditutup dengan menggunakan kulit lembu. Keempat,

kelengkapan lainnya yaitu Perlengkapan-perlengkapan lain yang harus

dipersiapkan pada setiap unit Tabot adalah : Bendera merah putih ukuran
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rumah tangga berikut tiangnya, bendera panji-panji berwarna hijau atau biru

yang ukurannya lebih besar dari bendera merah-putih, bendera putih yang

ukurannnya sama dengan panil (beserta tiangnya), tombak bermata ganda

diujungnya digantung, dan duplikat pedang zufikar (pedang Rasulullah).

Dalam perkembangannya ritual upacara Tabot ini mengalami pergeseran.

Pergeseran ini dapat terlihat dari kelompok keluarga Tabot yang dibedakan ke

dalam dua bagian: keluarga tradisional dan keluarga non-tradisional. Keluarga

tradisional adalah keluarga Tabot yang tetap mempertahankan tradisi yang

diterima dari leluhur dan bersikap tertutup dari pengaruh luar. Dengan adanya

keluarga tradisional ini mengakibatkan lahirnya organisasi Kerukunan

Keluarga Tabot (KKT). Pada tahun 1991, lahir ide pembentukan Kerukunan

Keluarga Tabot (KKT), saat itu Provinsi Bengkulu diundang ke Jakarta untuk

menampilkan seni budaya yang dimiliki. Bengkulu menampilkan Tabot dengan

permainan musik dhol-nya. Setelah itu timbul ide tokoh-tokoh Tabot untuk

membentuk Kerukunan Keluarga Tabot (KKT). Pada tahun 1993 terbentuklah

ketua dan anggota Kerukunan Keluarga Tabot (KKT).

Bagi masyarakat non-keluarga Tabot, Tabot dianggap sebagai budaya

daerah untuk kepentingan pariwisata. Tabot bagi kelompok non-keluarga Tabot

dimaknai sebagai salah satu produk budaya yang potensial untuk kepentingan

pariwisata daerah. Pandangan seperti inilah yang dikembangkan oleh

pemerintah daerah dengan memunculkan istilah Tabot pembangunan. Maksud

dari Tabot pembangunan adalah bangunan Tabot yang terdiri dari berbagai

daerah-daerah di Bengkulu dan secara keseluruhan seluruh masyarakat
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Bengkulu turut merayakan dan memeriahkan perayaan Tabot tersebut.

Bangunan fisik Tabot pembangunan sama dengan bangunan Tabot sakral.

Hanya saja pada Tabot pembangunan tidak dilengkapi dengan tanah dan penja.

Pelaksanaan Tabot bagi kelompok non-keluarga Tabot dipimpin oleh dinas

pariwisata dan kebudayaan kota Bengkulu.

Dengan landasan seperti diatas terlihat jelas pergeseran makna terjadi

saat perayaan Tabot. Awal mulanya yang melaksanakan perayaan Tabot itu

hanya dari kelompok keluarga Tabot dan kelompok keluarga bukan Tabot.

Seiring perjalanan waktu, perayaan Tabot tersebut mengalami perkembangan

dan perluasan sehingga bukan hanya keturunan keluarga Tabot dan keluarga

non-Tabot saja yang merayakan acara tersebut namun, semua masyarakat dari

berbagai daerah dan instansi pemerintahan di Bengkulu ikut memeriahkan

acara Tabot tersebut sehingga lambat laun upacara tersebut menjadi pesta

rakyat bukan sepenuhnya ritual yang sakral yang dilaksanakan setiap tanggal

1–10 Muharram setiap tahunnya. .

Pada masa reformasi, proses ritual ada 9 tahap diantaranya : mengambil

tanah, duduk penja, menjara, meradai, arak penja, arak serban, gam (masa

tenang), arak gedang, dan Tabot tebuang. tradisi upacara Tabot terdiri dari

bangunan Tabot sakral dan bangunan Tabot pembangunan.Tabot pembangunan

yaitu Tabot yang terdiri dari berbagai macam bentuk dan ukuran. Berbagai

daerah di Bengkulu memiliki Tabot pembangunan yang terdiri dari berbagai

macam jenis. Pada masa reformasi ini, kegiatan upacara Tabot di dukung oleh

pemerintah dan festival ini menjadi kan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di
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Bengkulu meningkat. Bisa dikatakan bahwa upacara Tabot sudah menjadi

semacam seni pertunjukan dalam pengertian yang sesungguhnya. Alhasil ritual

yang menyertainya pun dengan sendirinya sebagian besar murni sebagai

tontonan. Termasuk didalamnya keberadaan arena pameran pembangunan dan

pasar malam dipusat kegiatan festival di Lapangan Merdeka Bengkulu yang

justru lebih banyak menyedot perhatian khalayak pengunjung. Dari tahun ke

tahun, ritual upacara Tabot yang pada mulanya adalah ritual keagamaan

(sakral) menjadi sebuah festival budaya Tabot. Ritual yang semula

melandasinya dan menjadi pusat dari segala upacara tradisi itu kini malah

terkesan hanya sebagai pelengkap semata. Kegiatan penunjang festival Tabot

yaitu dengan adanya Aneka Lomba khas Tabot, Bazar dan pameran serta

Malam pesona Tabot. Keberhasilan Festival Tabot sangat bergantung pada

dukungan dan partisipasi berbagai pihak baik masyarakat Bengkulu, pihak

swasta dan instansi terkait serta dunia usaha. Melalui kebersamaan, rasa ikut

memiliki dan kemauan untuk berperan serta dalam melestarikan kebudayaan

daerah diharapkan Festival Tabot ini akan dapat berjalan dengan sukses dan

dapat menjadi magnet daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke Bengkulu.
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